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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kontribusi Penyuluh Agama Islam
Kabupaten Barru dalam upaya pelestarian dan penyelamatan lingkungan hidup melalui pendekatan dakwah
berbasis aksi ekologis. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan naratif,
berdasarkan pengalaman lapangan berkelanjutan sejak tahun 2018. Data diperoleh melalui observasi
partisipatif, dokumentasi kegiatan, serta refleksi praktik penyuluhan yang terintegrasi dengan aksi
lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh agama berperan sebagai agen perubahan
ekologis melalui tiga bentuk aksi utama, yaitu penanaman pohon daratan dan mangrove, pengolahan limbah
kayu menjadi produk bernilai guna, serta kelas ecobrick sebagai edukasi pengelolaan sampah plastik.
Integrasi nilai-nilai keagamaan dengan praktik pelestarian lingkungan terbukti meningkatkan kesadaran,
partisipasi, dan tanggung jawab sosial masyarakat. Secara teoretis, temuan ini memperkuat integrasi
perspektif ekologi, daur ulang, dan keberlanjutan dalam kerangka eco-religious action. Penelitian ini
memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan studi eco-religion dan kontribusi praktis sebagai
model penyuluhan agama yang transformatif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Ekologi, Penyelamatan Lingkungan, Penyuluh Agama, Barru

Ecological Efforts and Environmental Preservation: The Contribution of Islamic Religious
Conselors in Saving the Environment

ABSTRACT

This study aims to analyze and describe the contribution of Islamic Religious Counselors in Barru Regency to
environmental preservation through an ecological action-based da'wah approach. The research employed a
qualitative descriptive method with a narrative approach, based on sustained field experience since 2018. Data
were collected through participatory observation, activity documentation, and reflective accounts of
counseling practices integrated with environmental action. The findings reveal that religious counselors
function as ecological change agents through three main initiatives: inland and mangrove tree planting, wood
waste processing into value-added products, and ecobrick classes as participatory plastic waste management
education. The integration of religious values with concrete environmental practices has increased public
awareness, participation, and social responsibility toward environmental sustainability. Theoretically, these
findings strengthen the integration of ecological, recycling, and sustainability perspectives within an eco-
religious framework. This study contributes conceptually to the development of eco-religion studies and
practically offers a transformative and sustainable model of religious counseling for environmental action.
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PENDAHULUAN

Krisis ekologi global dewasa ini telah mencapai titik yang mengkhawatirkan dan berdampak
langsung pada keberlanjutan kehidupan manusia. Perubahan iklim dan kerusakan lingkungan
yang semakin parah menjadi isu global yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak
(Ardilla & Setiawan, 2024), deforestasi, eksploitasi sumber daya alam tanpa batas, ketergantungan
pada energi fosil, serta meningkatnya emisi gas rumah kaca telah mempercepat laju perubahan
iklim dan memicu berbagai bencana ekologis seperti banjir, longsor, kebakaran hutan, dan cuaca
ekstrem. Data nasional menunjukkan bahwa angka deforestasi dan frekuensi bencana
hidrometeorologi masih tinggi dari tahun ke tahun (Curtis dkk., 2018). Kondisi tersebut menegaskan
bahwa krisis ekologi bukan sekadar isu lingkungan, melainkan persoalan multidimensional yang
menyangkut aspek sosial, ekonomi, politik, dan moral-spiritual.

Dalam konteks Indonesia, tantangan ekologis tersebut memerlukan pendekatan kolaboratif
yang tidak hanya berbasis kebijakan struktural, tetapi juga transformasi kesadaran masyarakat
(Austin dkk., 2019). Di sinilah agama memiliki posisi strategis. Agama tidak hanya mengatur relasi
vertikal antara manusia dan Tuhan (hablumminallah), tetapi juga relasi horizontal dengan sesama
manusia (hablumminannas) serta relasi ekologis dengan alam (habluminal’alam). Deklarasi “Semarang
Chapter” dalam Annual International Conference of Islamic Studies (AICIS) ke-23 menegaskan
pentingnya komitmen kolektif berbasis nilai keagamaan untuk mendorong praktik keberlanjutan
dan pelestarian lingkungan (Murtado, 2024). Namun demikian, implementasi konkret komitmen
tersebut pada level akar rumput masih relatif terbatas, khususnya dalam kerja-kerja penyuluhan
agama berbasis aksi ekologis.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas dakwah berbasis lingkungan, pem-
berdayaan ekonomi melalui bank sampah, serta penanaman pohon sebagai upaya konservasi dan
pengurangan emisi karbon (Jenkins dkk., 2018). Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa integrasi
antara dakwah dan gerakan ekologis mampu meningkatkan kesadaran serta partisipasi masyarakat.
Akan tetapi, berdasarkan penelusuran literatur, penelitian yang secara khusus mengkaji kontribusi
Penyuluh Agama Islam dalam praktik pelestarian lingkungan berbasis aksi lapangan terutama pada
konteks lokal sangat terbatas (Koehrsen, 2021). Sebagian besar penelitian berfokus pada aspek
konseptual, program bank sampah, atau pendekatan ceramah keagamaan, sementara praktik
dakwah ekologis yang diwujudkan dalam kerja-kerja konkret seperti penanaman pohon lintas
komunitas, pengolahan limbah kayu, dan edukasi ecobrick belum banyak dikaji secara mendalam
(Mubarok & Haryanto, 2020).

Di sinilah letak research gap penelitian ini, yaitu belum adanya kajian empiris yang secara
komprehensif mendokumentasikan dan menganalisis peran Penyuluh Agama Islam sebagai aktor
perubahan ekologis berbasis komunitas di tingkat lokal (Jenkins dkk., 2018). Adapun novelty
(kebaruan) penelitian ini terletak pada: (1) fokus pada aktor penyuluh agama sebagai agen eco-
religious action; (2) pendekatan kualitatif deskriptif-naratif berbasis pengalaman lapangan
berkelanjutan sejak 2018; serta (3) integrasi antara nilai-nilai keagamaan dan aksi ekologis konkret
berupa penanaman pohon daratan dan mangrove, pengolahan limbah kayu, serta kelas ecobrick
sebagai model dakwah transformatif (Nazar & Nazar, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan kontribusi Penyuluh Agama Islam Kabupaten Barru dalam upaya pelestarian dan
penyelamatan lingkungan hidup. Secara khusus, penelitian ini ingin menjawab pertanyaan
bagaimana bentuk kontribusi, strategi pelaksanaan, serta dampak sosial-ekologis dari kegiatan
penyuluhan agama berbasis aksi lingkungan di Kabupaten Barru.

Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada teori ekologi yang menekankan keterkaitan
sistemik antara makhluk hidup dan lingkungannya, yakni teori daur ulang (recycle) yang
menegaskan pentingnya pengelolaan limbah sebagai bagian dari mitigasi krisis lingkungan; serta
teori keberlanjutan (sustainability) yang menekankan keseimbangan antara kebutuhan generasi kini
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dan generasi mendatang (Suryadi R., 2025). Integrasi ketiga kerangka teoretis tersebut dengan
perspektif eco-religious memberikan landasan konseptual bahwa pelestarian lingkungan merupakan
bagian integral dari etika keagamaan dan tanggung jawab moral manusia sebagai khalifah di bumi
(Nasaruddin, 2019).

Penelitian menjawab tiga pertanyaan penelitian, yakni bagaimana bentuk kontribusi
penyuluh agama Islam di Kabupaten Barru, strategi pelaksanaan aksi ekologis penyuluh agama
Islam, dan dampak sosial dan ekologis dari penyuluhan berbasis aksi lingkungan. Harapannya,
hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan studi eco-religion dan
penyuluhan agama berbasis lingkungan, serta kontribusi praktis sebagai role model bagi
Kementerian Agama dan para penyuluh agama dalam merancang program dakwah ekologis yang
partisipatif dan berkelanjutan (Pratiwi, 2024). Lebih jauh, penelitian ini diharapkan mampu
memperkuat sinergi antara nilai-nilai spiritual dan gerakan pelestarian lingkungan demi
terciptanya masyarakat yang religius sekaligus berwawasan ekologis.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang
berfokus mengungkap pemahaman luas terkait suatu gejala yang berkaitan dengan perilaku
manusia maupun dinamika sosial dalam konteks tertentu (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini,
data penelitian akan disajikan secara deskriptif-naratif yang bertujuan untuk memberikan
gambaran secara mendalam dan secara holistik terkait hasil penelitian. Pengumpulan data dalam
riset ini berbasis wawancara dan dokumentasi (Prihastanti & Hastuti, 2025). Teknik wawancara
yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Adapun literatur kepustakaan yang
bersumber dari hasil penelitian, buku, dan literatur ilmiah adalah sumber sekunder sebagai
penguatan penelitian ini.

Penelitian ini ditulis berdasarkan kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan pada desa atau
kelompok binaan yang dilaksanakan di beberapa titik. Pertama, di Dusun Madello Desa Madello,
Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2018. Kedua, di Dusun
Ujunge Desa Batupute, Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru, pada tanggal 26 Juli 2021.
Ketiga, di Lingkungan Mangkoso Kelurahan Mangkoso, Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten
Barru, pada tanggal 30 Oktober 2023. Dan berupa kegiatan edukasi dan sosialiasi berupa Kelas
Ecobrick yang bertempat di Lingkungan Mangkoso Kelurahan Mangkoso, Kecamatan Soppeng
Riaja, Kabupaten Barru, pada tanggal 05 Mei 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Penyuluhan Agama Berbasis Lingkungan

Gambaran Umum Temuan Lapangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan agama berbasis pelestarian lingkungan di
Kabupaten Barru belum berjalan secara terstruktur sebagai program kelembagaan. Isu lingkungan
belum menjadi agenda utama dalam sistem penyuluhan agama. Kegiatan yang berkaitan dengan
pelestarian lingkungan masih bersifat sporadis dan sangat bergantung pada inisiatif pribadi
penyuluh.

Dari hasil wawancara dan dokumentasi kegiatan, ditemukan bahwa hanya satu penyuluh
agama yang secara konsisten mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan aksi ekologis sejak
tahun 2018 hingga 2024. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kontribusi ekologis penyuluh agama
belum bersifat sistemik, tetapi lebih pada komitmen individual.
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Tabel 1
Bibit Pohon Tahun 2018
No Bibit Pohon Jumlah
1 Rambutan 15
2 Manggis 50
3 Mahoni 30
4 Sukun 20
Sumber: Data Diolah
Tabel 2
Bibit Pohon Tahun 2023
No Bibit Pohon Jumlah
1 Sukun 4
2 Mahoni 10
3  Tabebuya 10
4  Gerseng 3
5  Kayu Putih 5
6  Kayu Ulin 2

Sumber: Data Diolah

d ‘.’\’ A : s S .

Gabar . Penanaman Pohon Tahuh 2023

Analisis Perbandingan Teoritis

Temuan ini sejalan dengan pandangan Koehrsen yang menyatakan bahwa keterlibatan aktor
keagamaan dalam isu perubahan iklim sering kali bergantung pada kapasitas dan kesadaran
individu, bukan pada sistem kelembagaan yang kuat (Okyere-Manu dkk., 2022). Dalam perspektif
teori struktur dan agensi, situasi ini menunjukkan adanya ruang gerak individu di tengah
keterbatasan struktur formal (Ammerman, 2016). Menariknya, kondisi yang tampak sebagai
keterbatasan ini justru menjadi ruang inovasi. Berbeda dengan penelitian yang menilai lemahnya
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dukungan kelembagaan sebagai hambatan utama (Preston & Baimel, 2021), penelitian ini
menemukan bahwa inisiatif personal dapat melahirkan praktik ekologis yang nyata dan
berkelanjutan. Penyuluh Agama tidak hanya menjalankan tugas administratif, tetapi juga bertindak
sebagai agen perubahan social.

Penanaman Pohon dan Mangrove: Dakwah yang Bergerak ke Ranah Praktik

Temuan Lapangan

Salah satu bentuk kontribusi yang paling menonjol adalah kegiatan penanaman pohon yang
dilakukan pada tahun 2018, 2021, dan 2023. Kegiatan ini melibatkan masyarakat, pemuda,
mahasiswa, dan komunitas lokal. Jenis pohon yang ditanam meliputi pohon produktif seperti
rambutan dan manggis, pohon peneduh seperti mahoni dan tabebuya, serta mangrove di wilayah
pesisir. Kegiatan ini bukan sekadar simbolis. Berdasarkan pengamatan lapangan, penanaman
pohon menjadi sarana edukasi langsung tentang pentingnya menjaga lingkungan. Penyuluh Agama
hadir bukan hanya sebagai pemberi ceramah, tetapi sebagai pelaku aksi bersama masyarakat.

Pembahasan Teoretis

Dalam kajian lingkungan, reforestasi dan penanaman mangrove diakui sebagai strategi penting
dalam mitigasi perubahan iklim karena kemampuannya menyerap karbon. Namun, penelitian ini
menunjukkan bahwa ketika kegiatan tersebut dibingkai dalam nilai keagamaan, dampaknya
menjadi lebih luas tidak hanya ekologis, tetapi juga sosial dan moral. Allison (2019) dalam
penelitiannya menyebut praktik semacam ini sebagai dakwah transformasional, yaitu dakwah yang
melampaui kata-kata dan diwujudkan dalam tindakan nyata. Ketika penyuluh agama ikut
menanam pohon bersama masyarakat, pesan tentang amanah menjaga bumi menjadi lebih konkret
dan mudah diterima.

Hal ini memperkuat pandangan Schnabel bahwa keteladanan praksis meningkatkan
legitimasi pesan religius (Schaltegger dkk., 2016). Penanaman mangrove di wilayah pesisir juga
menunjukkan bahwa dakwah dapat bersifat kontekstual hadir sebagai respons terhadap persoalan
lokal seperti abrasi dan kerusakan ekosistem. Dengan demikian, nilai agama berfungsi sebagai
landasan etis yang membimbing tindakan nyata di lapangan.

Pengolahan Limbah Kayu: Menghubungkan Kepedulian Lingkungan dan Pemberdayaan
Ekonomi

Temuan Lapangan

Bentuk kontribusi berikutnya adalah pengolahan limbah kayu menjadi produk bernilai guna seperti
meja, kursi, rak buku, dan pot bunga. Kayu yang sebelumnya dianggap tidak berguna diubah
menjadi barang fungsional yang bisa digunakan bahkan diperjualbelikan. Wawancara dengan
warga menunjukkan adanya perubahan cara pandang terhadap limbah. Masyarakat mulai melihat
bahwa limbah tidak selalu identik dengan sampabh, tetapi bisa menjadi sumber daya alternative.

TR T T P

Gambar 3. Pnanaman Pohon Tahun 2021
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Gambar 5. Kelas Ecobrick

Analisis dan Perbandingan Studi

Temuan ini sejalan dengan konsep ekonomi sirkular yang menekankan pemanfaatan ulang sumber
daya untuk mengurangi limbah (Choudhary dkk., 2023). Dalam perspektif keberlanjutan, praktik
ini menunjukkan adanya keseimbangan antara kepentingan ekologis dan ekonomi (Schaltegger
dkk., 2016). Namun, penelitian ini menambahkan satu dimensi penting: nilai religius sebagai
motivasi dan legitimasi tindakan. Larangan merusak alam dalam ajaran Islam diterjemahkan
menjadi praktik konkret pengurangan limbah. Dengan demikian, dakwah ekologis tidak
bertentangan dengan kepentingan ekonomi, melainkan justru mempertemukannya dalam kerangka
etis yang lebih luas.

Kelas Ecobrick: Pembelajaran Partisipatif Berbasis Aksi

Temuan Lapangan

Kelas ecobrick yang dilaksanakan pada tahun 2024 menjadi bentuk penyuluhan berbasis edukasi
partisipatif. Peserta tidak hanya mendengarkan materi, tetapi terlibat langsung dalam praktik
pembuatan ecobrick. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
perubahan sikap terhadap sampah plastik. Sampah yang sebelumnya dianggap tidak bernilai mulai
dipahami sebagai bahan alternatif yang memiliki potensi guna.

Pembahasan

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif lebih efektif dalam membangun
kesadaran lingkungan dibandingkan metode ceramah satu arah (Wardani & Khotimah, 2021).
Temuan penelitian ini menguatkan hasil tersebut. Di sini terlihat adanya pergeseran peran
penyuluh agama. la tidak lagi hanya menjadi komunikator normatif, tetapi juga fasilitator
pembelajaran. Agama menjadi kerangka nilai yang mendorong proses belajar bersama, bukan
sekadar sumber legitimasi moral. Hal ini memperluas pandangan Madina (2021) dan Mubarok &
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Haryanto (2020) bahwa agama memiliki potensi besar membentuk perilaku pro-lingkungan,
asalkan diterjemahkan dalam metode yang kontekstual dan aplikatif.

Menuju Dakwah Ekologis Aplikatif

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan agama berbasis lingkungan di
Kabupaten Barru sedang berada dalam fase transisi. Dakwah yang sebelumnya lebih banyak
bersifat normatif mulai bergerak menuju bentuk yang aplikatif dan berbasis aksi (Hope & Jones,
2014). Transformasi ini ditandai oleh tiga unsur utama: (1) integrasi nilai teologis dalam praktik
sosial, (2) aksi ekologis yang nyata dan terukur, dan (3) keterlibatan aktif masyarakat (Martin, 2019).
Model ini dapat disebut sebagai dakwah ekologis aplikatif, yaitu pendekatan dakwah yang
menempatkan praktik sebagai inti transformasi sosial. Penyuluh agama dalam konteks ini tidak
hanya menjadi penyampai ajaran, tetapi agen perubahan sosial-ekologis di tingkat komunitas
(SuryadiR., 2024). Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian agama dan lingkungan berbasis
praktik empiris, bukan hanya pada tataran wacana. Secara praktis, temuan ini menunjukkan
perlunya dukungan kelembagaan yang lebih sistematis agar praktik dakwah ekologis tidak
bergantung pada inisiatif personal semata (Timko dkk., 2018). Tanpa dukungan kebijakan dan
program yang jelas, praktik baik yang telah berjalan berpotensi sulit direplikasi secara luas. Namun
demikian, penelitian ini membuktikan bahwa perubahan dapat dimulai dari skala mikro melalui
komitmen individu yang konsisten.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Penyuluh Agama Islam Kabupaten Barru memiliki kontribusi
nyata dalam pelestarian lingkungan melalui model dakwah ekologis berbasis aksi lapangan yang
meliputi penanaman pohon daratan dan mangrove, pengolahan limbah kayu menjadi produk
bernilai guna, serta penyelenggaraan kelas ecobrick sebagai media edukasi partisipatif. Temuan
penelitian mengungkap bahwa pendekatan penyuluhan yang integratif antara nilai-nilai
keagamaan dan aksi ekologis mampu meningkatkan kesadaran, partisipasi, serta tanggung jawab
sosial masyarakat terhadap lingkungan. Secara teoretis, hasil ini menguatkan integrasi teori ekologi,
daur ulang, dan keberlanjutan dalam perspektif eco-religious, sekaligus menegaskan bahwa
penyuluh agama dapat berperan sebagai agen perubahan ekologis di tingkat komunitas. Implikasi
penelitian ini menunjukkan pentingnya transformasi model dakwah dari pendekatan normatif
menuju dakwah transformatif berbasis aksi konkret. Oleh karena itu, Kementerian Agama perlu
mengintegrasikan program dakwah ekologis dalam kebijakan penyuluhan secara sistematis dan
berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model kuantitatif
pengukuran dampak sosial-ekologis serta memperluas studi pada konteks daerah lain guna
memperkuat konstruksi teori eco-religion berbasis praktik lapangan.
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